ABSTRAK

Skripsi dengan judul ““Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Jual
Beli Benih Lobster Di Pantai Gerangan Desa Ngrejo Kecamatan Tanggunggunung
Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Fenisa Alfatika, NIM. 1860101223231,
dengan pembimbing/promotor Agnes Lutfiana., M.H
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Praktik jual beli benih lobster merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang
memiliki peran penting dalam menunjang kehidupan masyarakat pesisir, khususnya
di Pantai Gerangan Desa Ngrejo Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten
Tulungagung. Tingginya nilai ekonomi benih lobster membuat kegiatan ini menjadi
sumber pendapatan utama bagi masyrakat nelayan. Namun, praktik jual beli benih
lobster juga menimbulkan berbagai persoalan, dari sisi hukum positif maupun dari
prespektik hukum ekonomi syariah, terutama yang berkaitan dengan keadilan
transaksi, transparansi harga, posisi tawar nelayan, serta keberlanjutan sumber daya
alam. Kondisi ini mendorong adanya kajian yang mendalam untuk menilai
kesesuaian praktik jual beli benih lobster dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi
syariah.

Penilitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan praktik jual beli benih
lobster yang dilakukan oleh masyarakat pesisir Pantai Gerangan serta
menganalisisnya berdasarkan dari prespektid hukum ekonomi syariah. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan pendekatan
yuridis empiris. Pengumpulan data dengan dilakukan wawancara mendalam
dengan nelayan dan pengepul benih lobster, serta melakukan observasi langsung di
lokasi penelitian, dan melakukan dokumentasi yang berkaitan dengan praktik
transaksi dan ketentuan peraturan yang berlaku. Data yang telah didapatkan
dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teori hukum ekonomi syariah,
teori jual beli (al-bay’), maqgashid syariah, dan teori keadilan transaksi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan jika praktik jual beli benih lobster di
Pantai Gerangan umumnya dilakukan secara langsung antara nelayan dan pengepul,
dengan mekanisme transaksi sederhana, penentuan harga berdasarkan kesepaktan
bersama, pembayaran yang dilakukan secara tunai atau cash. Jika ditinjau dari
prespektif hukum ekonomi syariah, praktik jual beli benih lobster pada dasarnya
sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli serta mencerminkan prinsip kejujuran,
keadilan, transparansi harga, dan saling ridha antara dua belah pihak. Namun,
penelitian ini menemukan adanya beberapa aspek yang masih perlu diperbaiki,
terutama terkait perlindungan terhadap posisi tawar nelayan dan upaya menjaga
keberlanjutan sumber daya benih lobster supaya tidak menimbulkan kmudaratan
dimasa depan.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “An Analysis of Sharia Economic Law on the
Practice of Lobster Seed Trading at Gerangan Beach, Ngrejo Village,
Tanggunggunung District, Tulungagung Regency” was written by Fenisa Alfatika,
Student ID Number 1860101223231, under the supervision of Agnes Lutfiana,
M.H.
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The practice of lobster seed trading is one of the economic activities that
plays an important role in supporting the livelihood of coastal communities,
particularly at Gerangan Beach, Ngrejo Village, Tanggunggunung District,
Tulungagung Regency. The high economic value of lobster seed makes this activity
a primary source of income for local fishermen. However, the practice of lobster
seed trading also raises various issues, both from the perspective of positive law
and Sharia economic law, especially those related to transaction justice, price
transparency, fishermen’s bargaining position, and the sustainability of natural
resources. These conditions encourage an in-depth study to assess the conformity
of lobster seed trading practices with the principles of Sharia economic law.

This research aims to describe the practice of lobster seed trading conducted
by the coastal community at Gerangan Beach and to analyze it from the perspective
of Sharia economic law. The research method used is qualitative research with a
juridical-empirical approach. Data collection was carried out through in-depth
interviews with fishermen and lobster seed collectors, direct observation at the
research location, and documentation related to trading practices and applicable
regulations. The collected data were analyzed descriptively using the theory of
Sharia economic law, the theory of sale and purchase (al-bay’), maqgasid al-shari‘ah,
and the theory of transaction justice.

The results of this study indicate that the practice of lobster seed trading at
Gerangan Beach is generally conducted directly between fishermen and collectors
through a simple transaction mechanism, with price determination based on mutual
agreement and payments made in cash. From the perspective of Sharia economic
law, the practice of lobster seed trading has basically fulfilled the pillars and
conditions of a valid sale and purchase and reflects the principles of honesty, justice,
price transparency, and mutual consent between the parties. Nevertheless, this study
also finds that several aspects still need improvement, particularly regarding the
protection of fishermen’s bargaining position and efforts to maintain the
sustainability of lobster seed resources in order to prevent potential harm in the
future.
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